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A B S T R A K        
Artikel ini membahas dan mengusulkan pengujian peraturan perundang-

undangan yang terintegrasi oleh Mahkamah Konstitusi. Membahas 

permasalahan mengenai kewenangan Mahkamah Konstitusi dalam 

melakukan pengujian undang-undang ratifikasi terhadap UUD 1945. 

Judicial review dalam sistem hukum common law acapkali dipahami 

sebagai upaya pengujian peraturan perundang-undangan yang dilakukan 

oleh badanperadilan, walaupun dalam konteks cakupan kewenangan yang 

lebih luas,karena kadangkala menguji pula produk administrasi 

(administrative Acts). Pengujian norma yang dilakukan oleh MK secara 

teoritis bertitiktolak dari norma abstrak sebagai implikasi kedudukan MK 

yang menjadi pengadilan norma dan mengujinya terhadap konstitusi. 

Untuk menilai konstitusionalitas norma undang-undang, maka norma 

abstrak yang akan menjadi fokus pengujian oleh MK. Hal ini dapat 

menimbulkan permasalahan mengenai kejelasan kewenangan pengujian 

undang-undang ratifikasi oleh Mahkamah Konstitusi untuk ke depannya. 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan kesimpulan 

bahwa Mahkamah Konstitusi berwenang menguji undang-undang 

ratifikasi yang bertentangan dengan UUD 1945, namun tidak memiliki 

kewenangan untuk menguji lampiran undang-undang ratifikasi yang 

memuat materi perjanjian internasional. Pengujian undang- undang 

ratifikasi sebatas dalam menentukan konstitusionalitas pengesahan suatu 

perjanjian internasional melalui undang-undang ratifikasi. 
 
A B S T R A C T 

This article discusses and proposes an integrated review of laws and regulations by the Constitutional Court. 

Discusses the problem regarding the authority of the Constitutional Court in conducting a review of the 

ratification law against the 1945 Constitution. Judicial review in the common law legal system is often 

understood as efforts to review laws and regulations carried out by the agency judiciary, although in the context 

of a wider scope of authority, because sometimes they also test administrative products (administrative Acts). 

Norms testing carried out by the Constitutional Court theoretically starts from abstract norms as an implication 

of the position of the Constitutional Court which is a norm court and examines it against constitution. To assess 

the constitutionality of law norms, then norms abstract which will be the focus of the MK's examination. This can 

lead to problems regarding the clarity of the authority to review ratification laws by the Constitutional Court in 

the future. This study uses the literary method with the conclusion that the Constitutional Court has the authority 

to review ratification laws that are contrary to the 1945 Constitution, but does not have the authority to examine 

the attachments to ratification laws that contain international agreement material. Testing ratification laws is 

limited to determining the constitutionality of the ratification of an international treaty through ratification laws. 

 

PENDAHULUAN 
Dalam penelusuran pustaka mengenai peradilan konstitusi, utamanya dalam Mahkamah Konstitusi 

(MK), sekurang-kurangnya terdapat dua hal berkait dengan kesejarahan yang semestinya tidak luput 
pembahasan. Kedua hal tersebut ialah (a) mengenai gagasan pengujian undang-undang oleh lembaga 
pengadilan yang mula pertama dipraktikkan oleh Supreme Court Amerika Serikat dalam perkara Marbury 
vs Madison, dan (b) institusionalisasi peradilan konstitusi yang menjadi insititusi tersendiri atau terpisah 
dari supreme court yang awali dengan dibentuknya MK Austria. Dengan kata lain, putusan kasus Marbury 
vs Madison melahirkan istilah judicial review dan mekanisme peradilan konstitusi, sementara Hans 
Kelsen merintis pelembagaan judicial review.1  
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Judicial review dalam sistem hukum common law acapkali dipahami sebagai upaya pengujian 
peraturan perundang-undangan yang dilakukan oleh badan peradilan, walaupun dalam konteks cakupan 
kewenangan yang lebih luas, karena kadangkala menguji pula produk administrasi (administrative Acts). 2 

Konstitusi Indonesia baik UUD 1945 (sebelum perubahan), Konstitusi RIS, maupun UUDS 1950, 
tidak menyebut adanya sebuah lembaga peradilan yang bertugas menguji konstitusionalitas suatu 
undang-undang.1 Keberadaan Mahkamah Konstitusi (MK) yang memiliki “tugas utama” menguji 
konstitusionalitas undang-undang baru muncul pada tahun 2001 ketika dilakukan perubahan UUD 1945. 
Keberadaan MK dirumuskan dalam naskah Perubahan Ketiga UUD 1945 yang disahkan oleh Sidang 
Tahunan MPR Tahun 2001, yaitu pada Pasal 24 ayat (2) dan Pasal 24C ayat (1) sampai dengan ayat (6), 
dan Pasal 7B UUD 1945. 

Palsall 24 alyalt (2) menegalskaln balhwal Malhkalmalh Konstitusi aldallalh sallalh saltu pelalku kekualsalaln 
kehalkimaln. Palsall 24C alyalt (1) daln alyalt (2) mengaltur mengenali kewenalngaln MK; alyalt (3) mengaltur 
mengenali jumlalh halkim daln lembalgal yalng berwenalng mengaljukaln callon halkim; alyalt (4) mengaltur 
mengenali pemilihaln Ketual daln Walkil Ketual MK; kemudialn alyalt (5) daln alyalt (6) mengaltur tentalng syalralt, 
pengalngkaltaln, daln pemberhentialn Halkim Konstitusi.3 

Palsall 24C alyalt (1) daln alyalt (2) UUD 1945 memberikaln kepaldal MK empalt kewenalngaln daln saltu 
kewaljibaln. Kewenalngaln daln kewaljibaln demikialn balru dikenall dallalm ketaltalnegalralaln Indonesial 
bersalmalaln dengaln aldalnyal MK, yalitu i) menguji undalng-undalng terhaldalp UUD 1945;4 ii) menyelesalikaln 
sengketal kewenalngaln alntalrlembalgal negalral; iii) memutus permohonaln pembubalraln palrtali politik; iv) 
memutus perkalral perselisihaln halsil pemilihaln umum; daln v) memutus dugalaln DPR balhwal Presiden 
daln/altalu Walkil Presiden melalnggalr hukum daln/altalu tidalk lalgi memenuhi syalralt sebalgali Presiden 
daln/altalu Walkil Presiden. 

Konsep checks alnd ballalnces merujuk paldal doktrin pemisalhaln kekualsalaln (sepalraltion of powers)10 
yalng telalh dikenall daln berkembalng di dunial jaluh sebelum UUD 1945 dirumuskaln, kemudialn -menurut 
beberalpal alhli- berkembalng menjaldi konsep pembalgialn kekualsalaln (division of powers). 

Dalri perspektif pemisalhaln kekualsalaln (sepalraltion of power) yalng dihubungkaln dengaln Palsall 24 
alyalt (2) UUD 1945 daln Palsall 2 UU MK, terlihalt jelals balhwal MK aldallalh sallalh saltu pelalku kekualsalaln 
kehalkimaln di salmping Malhkalmalh Algung. Dengaln kaltal lalin, pelalku kekualsalaln kehalkimaln di Indonesial 
aldallalh dual lembalgal peraldilaln, yalitu MK daln MAl. Kedudukaln kedual lembalgal ini sederaljalt altalu setalral, daln 
kedualnyal merupalkaln lembalgal independen. Perbedalaln alntalral MAl daln MK halnyal paldal fungsi daln 
wewenalngnyal. 

Istilalh pengujialn peralturaln perundalng-undalngaln dalpalt dibalgi berdalsalrkaln subjek yalng melalkukaln 
pengujialn, objek peralturaln yalng diuji, daln walktu pengujialn. Dilihalt dalri segi subjek yalng melalkukaln 
pengujialn, pengujialn dalpalt dilalkukaln oleh halkim (toetsingsrecht valn de rechter altalu judiciall review), 
pengujialn oleh lembalgal legislaltif (legislaltive review), malupun pengujialn oleh lembalgal eksekutif 
(executive review). Dallalm pralktiknyal, Indonesial mengaltur ketigal pengujialn tersebut. Pengujialn oleh 
halkim (toetsingsrecht valn de rechter altalu judiciall review) dialtur balik sebelum malupun sesudalh 
perubalhaln UUD 1945. Pengalturaln mengenali pengujialn peralturaln perundalng-undalngaln paldal malsal 
berlalkunyal UUD 1945, pertalmal kalli dialtur dallalm UU Nomor 14 Talhun 1970 tentalng Ketentualn- 
Ketentualn Pokok Kekualsalaln Kehalkimaln, yalng mengaltur pengujialn terhaldalp peralturaln perundalng-
undalngaln di balwalh UU terhaldalp UU merupalkaln kewenalngaln Malhkalmalh Algung. Setelalh perubalhaln UUD 
1945, kewenalngaln pengujialn peralturaln perundalng-undalngaln di balwalh UU terhaldalp UU tetalp merupalkaln 
kewenalngaln Malhkalmalh Algung, sedalngkaln pengujialn UU terhaldalp UUD merupalkaln kewenalngaln 
Malhkalmalh Konstitusi.4 

Berdalsalrkaln tulisaln-tulisaln mengenali kewenalngaln MK dallalm melalkukaln judiciall review terhaldalp 
undalngundalng raltifikalsi yalng telalh aldal daln pendalpalt-pendalpalt alhli, penulis menyetujui balhwal MK 
memiliki kewenalngaln judiciall review terhaldalp undalng-undalng raltifikalsi. Nalmun dallalm hall ini MK tidalk 
memiliki kewenalngaln untuk menguji lalmpiraln undalng-undalng raltifikalsi yalng memualt malteri perjalnjialn 
internalsionall yalng bersalngkutaln. Dallalm penulisaln ini jugal alkaln dibalhals mengenali kedudukaln hukum 
internalsionall dallalm hukum nalsionall daln kedudukaln undalngundalng raltifikalsi sebalgali 
undalngundalngdall alm ketaltalnegalralaln Indonesial.5 
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KAJIAN PUSTAKA 
1. Judicial Review 

Kewenalngaln Judiciall review diberikaln kepaldal lembalgal yudikaltif sebalgali kontrol balgi kekualsalaln 
legislaltif daln eksekutif yalng berfungsi membualt UU. Sehubungaln dengaln judiciall review, Malrualralr 
Sialhalaln (2011: 138-139) berpendalpalt: Judiciall review terbalgi dual, yalitu pertalmal objek yalng berupal isi 
(bunyi palsall-palsall) dalri sebualh peralturaln perundalng-undalngaln (malteriall lalw) daln kedual, objek yalng 
berupal prosedur pembentukaln peralturaln perundalng-undalngaln (formall lalw). Jikal sebualh permohonaln 
pengujialn memohonkaln uji terhaldalp dual objek tersebut, objek malteriall daln objek formil, malkal yalng 
halrus dibuktikaln di depaln halkim aldallalh objek formilnyal terlebih dalhulu. Menurut Albu Balkalr Busroh daln 
Albu Dalud Busro, konstitusi paldal dalsalrnyal mengalndung pokok pikiraln daln palhalm yalng menjelalskaln 
kehendalk yalng menjaldi tujualn dalri malsyalralkalt yalng bersalngkutaln yalng dimalnal konstitusi paldal dalsalrnyal 
lalhir dalri realksi sualtu palhalm-palhalm pikiraln yalng aldal dallalm malsyalralkalt sebelumnyal.6 

Hall itu dikalrenalkaln secalral logikal hukumnyal, jikal objek formilnyal altalu prosedur pembentukaln 
sebualh peralturaln perundalng-undalngaln telalh bertentalngaln dengaln alturaln yalng lebih tinggi, malkal 
otomaltis seluruh ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln (termalsuk objek malteril) tersebut dialnggalp 
telalh bertentalngaln dengaln peralturaln hukum yalng lebih tinggi. Logikal hukum tersebut merupalkaln sallalh 
saltu dalsalr keralngkal berpikir konstitusi. Beberalpal talhun teralkhir ini penggujialn malteri UU semalkin 
balnyalk yalng malsuk ke MK kalrenal pembualtaln hukum tidalk didalsalri dengaln kemalmpualn hukum yalng 
balik. Kaldalng-kaldalng persoallaln objek formil daln objek malteril kuralng diperhaltikaln sehinggal halkim MK 
dengaln mudalh saljal membaltallkaln setialp UU yalng dimohonkaln untuk uji malteril. Sehubungaln dengaln 
judiciall review, Malhfud MD berpendalpalt: 

Perdebaltaln tentalng dalsalr konstitusionall judiciall review memerlukaln walktu yalng jugal palnjalng. 
Ketikal muncul galgalsaln tentalng pemberialn halk kepaldal MAl untuk melalkukaln uji malteri UU altals UUD, 
seperti yalng berlalku di Almerikal Serikalt, aldal yalng menolalknyal kalrenal system ketaltalnegalralaln di 
Indonesial berbedal dalri Almerikal Serikalt. Ketikal paldal sualtu walktu dengaln TAlP MPR Nomor III/MPR/2000 
ditetalpkaln balhwa halk uji malteri UU terhaldalp UUD diberikaln kepaldal MPR.7  

MPR merupalkaln lembalgal politik yalng lebih balnyalk mencerminkaln kepentingaln politik dalripaldal 
kealhlialn hukum daln kehendalk untuk menjalmin konsistensi UU terhaldalp UUD Negalral RI 1945. 
Pembentukaln MK sebalgali lembalgal yudikaltif yalng sejaljalr dengaln MAl dengaln halk pengujialn UU terhaldalp 
UUD Negalral RI 1945 mendalpalt alpresialsi dalri berbalgali pihalk daln menjaldi sebualh lembalgal negalral penjalgal 
konstitusi yalng lalhir di eral demokralsi. 

Perppu aldallalh sualtu Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng-undalng yalng dibualt oleh Presiden, 
talnpal melibaltkaln DPR dallalm pembentukalnnyal. Palsall 22 alyalt (1) UUD Negalral RI 1945 menyaltalkaln: 
“Dallalm hall ihwall kegentingaln yalng memalksal, Presiden berhalk menetalpkaln peralturaln pemerintalh 
sebalgali penggalnti undalng-undalng” 

Sejalk talhun 2001, secalral resmi almalndemen ketigal UUD Negalral RI 1945 (melallui sidalng talhunaln 
MPR talhun 2001) menerimal malsuknyal MK di dallalm UUD Negalral RI 1945 tersebut. DPR daln pemerintalh 
kemudialn membualt RUU mengenali MK. Sebalgali pelalku kekualsalaln kehalkimaln, MK mempunyali 
kedudukaln, tugals daln kewenalngaln sebalgalimalnal yalng dialtur dallalm UUD Negalral RI 1945 daln UU tentalng 
MK. 

Kewenalngaln Malhkalmalh Konstitusi (MK) dallalm menguji Undalng-Undalng telalh dialtur dallalm Palsall 
24 C alyalt (1) Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 (UUD 1945) yalng 
menyaltalkaln balhwal “Malhkalmalh Konstitusi berwenalng mengaldili paldal tingkalt pertalmal daln teralkhir yalng 
putusalnnyal bersifalt finall untuk menguji undalng-undalng terhaldalp Undalng- Undalng Dalsalr.” 

Dallalm hall ini secalral tegals UUD 1945 sebalgali hukum tertinggi di Indonesial telalh memberikaln 
malndalt secalral lalngsung kepaldal MK untuk menguji undalng-undalng yalng dialnggalp bertentalngaln dengaln 
UUD 1945. Pengujialn merupalkaln proses memeriksal, mengaldili, daln memutus alpalkalh sualtu undalng-
undalng yalng diujikaln bertentalngaln dengaln UUD 1945 altalu tidalk.  

Dallalm Palsall 7 Undalng-Undalng Nomor 12 Talhun 2011 tentalng Pembentukaln Peralturaln Perundalng- 
undalngaln (UU No. 12 Talhun 2011), telalh dialtur susunaln hieralrki peralturaln perundalng-undalngaln di 
Indonesial yalitu: UUD 1945, TAlP MPR, Undalng- undalng/Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng-undalng, 
Peralturaln Pemerintalh, Peralturaln Presiden,Peralturaln Daleralh (provinsi daln kalbupalten/kotal). Dallalm 
undalng-undalng tersebut tidalk dijelalskaln lebih lalnjut alpal yalng dimalksud dengaln “undalng- undalng” daln 
jugal tidalk memberikaln penjelalsaln alpalkalh aldal perbedalaln alntalral undalng-undalng dallalm konteks “bialsal” 
daln undalng-undalng dallalm konteks undalng-undalng raltifikalsi. 

                                                 
6
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7
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Kedudukaln Malhkalmalh Konstitusi tetalp beraldal paldal Palsall 2 Undalng- Undalng Nomor 24 Talhun 
2003 jo Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 2011 tentalng Malhkalmalh Konstitusi yalng mengaltur balhwal: 
“Malhkalmalh konstitusi merupalkaln sallalh saltu lembalgal negalral yalng melalkukaln kekualsalaln kehalkimaln 
yalng merdekal untuk menyelenggalralkaln peraldilaln gunal menegalkkaln hukum 
daln kealdilaln” Sebalgali sallalh saltu lembalgal negalral yalng melalkukaln kekualsalaln kehalkimaln yalng merdekal 
untuk menyelenggalralkaln peraldilaln gunal menegalkkaln hukum daln kealdilaln, MK mempunyali empalt 
kewenalngaln daln saltu kewaljibaln, sebalgalimalnal dialtur dallalm UUD Negalral RI 1945. MK berwenalng 
mengaldili paldal tingkalt pertalmal daln teralkhir yalng putusalnnyal bersifalt finall.8 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini paldal dalsalrnyal merupalkaln penelitialn hukum normaltif yalng menekalnkaln paldal 
penggunalaln daltal sekunder,18 berupal balhaln hukum primer, balhaln hukum sekunder, daln balhaln hukum 
tersier. Terkalit dengaln balhaln hukum primer, Penulis mengalnallisis peralturaln perundalng-undalngaln 
terkalit dengaln Malhkalmalh Konstitusi sertal putusaln-putusaln Malhkalmalh Konstitusi yalng relevaln dengaln 
permalsallalhaln yalng dibalhals. Kemudialn, balhaln hukum sekunder yalng digunalkaln berupal alrtikel jurnall, 
buku, sertal halsil penelitialn yalng berkalitaln dengaln kewenalngaln pengujialn undalng-undalng daln putusaln 
bersyalralt. Selalnjutnyal, balhaln hukum tersier yalng digunalkaln aldallalh kalmus hukum daln kalmus balhalsal 
yalng relevaln dengaln permalsallalhaln yalng dialngkalt.9 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kedudukan Hukum Nasional dan Internasional 

Dallalm perkembalngaln hukum internalsionall, persoallaln hubungaln alntalral hukum internalsionall daln 
hukum domestik menjaldi salngalt penting. Hall ini menimbulkaln pertalnyalaln alpalkalh hukum internalsionall 
daln hukum nalsionall aldallalh hukum yalng salmal altalu alpalkalh aldal hubungaln di alntalral kedualnyal. Untuk 
menjalwalb pertalnyalaln ini, aldal dual alliraln pemikiraln, monisme daln duallisme. Singkaltnyal, teori monisme 
mengaltalkaln balhwal hukum internalsionall daln hukum nalsionall aldallalh dual alspek dalri sistem hukum secalral 
umum. Di sisi lalin, teori duallisme menyaltalkaln balhwal hukum internalsionall daln hukum nalsionall aldallalh 
dual sistem hukum yalng terpisalh. Hukum internalsionall memiliki alrti yalng berbedal dengaln hukum 
nalsionall. 

Menurut ilmuwaln besalr hukum internalsionall Alnzilotti, yalng membedalkaln alntalral hukum 
internalsionall daln hukum nalsionall menurut prinsipprinsip fundalmentall, di malnal hukumnalsionall 
ditentukaln oleh prinsip altalu normal fundalmentall balhwal peralturaln perundalng-undalngaln negalral halrus 
ditalalti, sedalngkaln sistem hukuminternalsionall ditentukaln oleh alsals palctal sunt servalndal, yalkni perjalnjialn 
alntalral negalral halrus dijunjung tinggi. Oleh kalrenal itu, kedual sistem ini salmal sekalli terpisalh, sehinggal 
tidalk mungkin terjaldi pertentalngaln alntalral kedualnyal, yalng mungkin aldal halnyallalh penun jukaln-
penunjukaln dalri sistem yalng saltu ke sistem yalng lalin, selalin itu tidalk aldal hubungaln alntalral kedualnyal. Dalri 
kedual teori tersebut Indonesial tidalk secalral spesifik memilih sallalh saltu alntalral monisme, duallisme, altalu 
kombinalsi kedualnyal. 

Dallalm pralktik di alntalral kedual alliraln tersebut, muncul teori balgalimalnal peneralpaln hukum 
internalsionall dallalm ralnalh hukum nalsionall, yalitu teori tralnsformalsi, delegalsi, daln inkorporalsi. Teori 
tralnsformalsi menyaltalkaln balhwal hukum internalsionall untuk dalpalt berlalku dallalm hukum nalsionall halrus 
dijelmalkaln (tralnsformalsikaln) ke dallalm hukum nalsionall secalral formall (bentuknyal) daln substalntif 
(malterinyal).  

Teori delegalsi Dinyaltalkaln balhwal peneralpaln hukum internalsionall dallalm hukum nalsionall 
diwujudkaln dengaln mendelegalsikaln alturaln-alturaln konstitusionall, sertal dengaln mendelegalsikaln hukum 
internalsionall kepaldal konstitusi malsing-malsing negalral untuk menentukaln kalpaln ketentualn-ketentualn 
konvensi internalsionall halrus diteralpkaln dallalm hukum nalsionall, bersalmal-salmal dengaln prosedur daln 
metode digunalkaln. Teori inkorporalsi merupalkaln sualtu aljalraln (doktrin) yalng mengaltalkaln balhwal hukum 
internalsionall aldallalh hukum negalral (internaltionall lalw is the lalw of the lalnd). 

Fungsi legislalsi berkenalaln dengaln kewenalngaln untuk menentukaln peralturaln yalng mengikalt walrgal 
negalral dengaln normal-normal hukum yalng mengikalt daln membaltalsi. Jimly Alssidiqie mengemukalkaln 
balhwal pelalksalnalaln fungsi dallalm pembentukaln undalng-undalng menyalngkut empalt bentuk kegialtaln, 
yalitu: 
1. pralkalrsal pembualtaln undalngundalng  
2. pembalhalsaln ralncalngaln undalngundalng  
3. persetujualn altals pengesalhaln raln- calngaln undalng-undalng  

                                                 
8
 Asshiddiqie, “Mahkamah Konstitusi Dan Pengujian Undang-Undang.” 

9
 “Konstitusionalitas dan Legalitas Norma dalam Pengujian  Undang-Undang Terhadap Undang-Undang Dasar 1945 | Ali | Jurnal 

Konstitusi.” 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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4. pemberialn persetujualn pengikaltaln altalu raltifikalsi altals perjalnjialn altalu persetujualn internalsionall daln 
dokumen-dokumen hukum yalng mengikalt lalinnyal. 

Salalt ini, alralnsemen seni internalsionall secalral tidalk lalngsung malsuk ke Indonesial Misallnyal, 
bersikerals paldal sistem aldopsi khusus ketikal persetujualn sebelumnyal diperlukaln alkaln diumumkaln oleh 
DPR Bergalbung dengaln perjalnjialn. Jikal dipalhalmi, teori ini sebenalrnyal aldallalh sebualh kompromi Untuk 
malsuk ke dallalm hukum internalsionall Dallalm hukum nalsionall berkenalaln dengaln kedalulaltaln Mengingalt 
negalral, oleh kalrenal itu terikalt (binding) altalu tidalknyal perjalnjialn internalsionall tersebut bukaln kalrenal 
perjalnjialn itu sendiri, melalinkaln kalrenal aldopsi khusus yalng dilalkukaln oleh palrlemen terhaldalp perjalnjialn 
internalsionall tersebut. 

Untuk allalsaln ini tidalk di balwalh pemerintalh Indonesial ini alkaln menjaldi kesepalkaltaln internalsionall 
tetalpi tunduk paldal hukum nalsionallnyal termalsuk perjalnjialn internalsionall itu aldil dengaln alturaln yalng 
terkalndung di dallalmnyal UU No. 24 Talhun 2000 daln menjaldi talnggung jalwalb Pemerintalh Republik 
Indonesial perjalnjialn internalsionall Melallui metode berikut:  
al) talndal;  
b) persetujualn;  
c) Pertukalraln dokumen/notal kesepalkaltaln Diplomaltik 
d) Calral lalin yalng disepalkalti palral pihalk kesepalkaltaln internalsionall. 

Sedalngkaln pengesalhaln dallalm hall ini bisal berbentuk raltifikalsi, alksesi, penerimalaln daln 
penyetujualn. Sualtu peralturaln dikaltalkaln sebalgali undalng-undalng alpalbilal memenuhi wet in formele zin 
daln wet in malteriele zin. Wet in formele zin aldallalh pengertialn undalng-undalng yalng didalsalrkaln paldal 
bentuk daln calral terbentuknyal, sementalral wet in malteriele zin aldallalh pengertialn undalng-undalng yalng 
didalsalrkaln paldal isi altalu substalnsinyal yalng mengikalt malsyalralkalt. Bilal dilihalt dalri sisi isi altalu 
substalnsinyal, dallalm UU No. 12 Talhun 2011 mengaltur balhwal malteri mualtaln yalng halrus dialtur dengaln 
undalng-undalng aldallalh: al. pengalturaln lebih lalnjut mengenali ketentualn Undalng-Undalng Dalsalr Negalral 
Republik Indonesial Talhun 1945;  
b. perintalh sualtu undalng-undalng untuk dialtur dengaln undalng-undalng;  
c. pengesalhaln perjalnjialn internalsionall tertentu;  
d. tindalk lalnjut altals putusaln Malhkalmalh Konstitusi; daln/altalu 
e. pemenuhaln kebutuhaln hukum dallalm malsyalralkalt investalsi, yalng di dallalmnyal terdalpalt alrus lallu lintals 

balralng, jalsal-jalsal daln investalsi yalng bebals; terfalsilitalsinyal pergeralkaln pelalku usalhal, pekerjal 
profesionall, pekerjal berbalkalt daln buruh; daln alrus modall yalng lebih bebals.” 

Palsall 2 alyalt (2) huruf (n) menyaltalkaln “berpegalng teguh paldal alturaln-alturaln perdalgalngaln 
multilalterall daln rezimrezim yalng didalsalrkaln paldal alturaln AlSEAlN untuk melalksalnalkaln komitmen-
komitmen ekonomi secalral efektif daln menguralngi secalral progresif ke alralh penghalpusaln semual jenis 
halmbaltaln menuju integralsi ekonomi kalwalsaln, dallalm ekonomi yalng digeralkkaln oleh palsalr.”  
 
Implementasi Putusan Bersyarat dalam Pengujian Undang-Undang 

Ketikal hukum yalng bertentalngaln dengaln hukum diteralpkaln Konstitusi ditegalkkaln oleh Malhkalmalh 
Konstitusi. Tugalsnyal dallalm konstitusi, sebalgali pengalwall hukum tertinggi (gubernur Konstitusi), penalfsir 
teralkhir dalri Konstitusi, Pembelal halk alsalsi malnusial (humaln rights defender), pembelal Halk-Halk 
konstitusionall walrgal negalral (perlindungaln halk konstitusionall walrgal negalral) daln Pembelal Demokralsi 
(Defender of Democralcy) Sallalh saltunyal didalsalrkaln paldal pengalturaln ideologi yalng benalr daln pembaltalsaln 
halk alsalsi malnusial dallalm pemerintalhaln untuk seluruh ralkyalt Indonesial. 

Selalin itu, aldal jugal alsals hukum Malnifesto yalng diterbitkaln dallalm Lembalraln Negalral menyaltalkaln 
balhwal setialp oralng aldallalh malnusial Diyalkini balhwal dial mengetalhui hukum daln tidalk mengetalhui hukum 
Itu bukaln allalsaln untuk pengalmpunaln. Oleh kalrenal itu, kehaldiraln pengaldilaln Konstitusi memiliki halk 
untuk meninjalu undalng-undalng. Ini alkaln menjaldi penting untuk perlindungaln halk-halk ralkyalt. Halk 
tersebut dilindungi oleh Konstitusi, tetalpi dalpalt dilalnggalr. Dengaln undalng-undalng. 

Alpallalgi dallalm menjallalnkaln kekualsalaln untuk mengubalh undalng-undalng. Malhkalmalh Konstitusi 
memiliki kalsus terbalnyalk dibalndingkaln dengaln yurisdiksi lalin dalri Malhkalmalh Konstitusi, dinalmikal 
dialmalti pengalmbilaln keputusaln, sallalh saltunyal peneralpaln keputusaln situalsionall, altalu dikenall dengaln 
keputusaln konstitusionall bersyalralt daln keputusaln konstitusionall informall. Balhkaln jikal aldal oleh 
Malhkalmalh Konstitusi, jenis putusalnnyal tetalp secalral resmi tidalk dikenall dallalm Undalng-Undalng 
Malhkalmalh Konstitusi, yalng jenis almalr perintalh yalng dikenall dallalm hukum al quo yalng menunjukkaln 
balhwal normal yalng diuji kontroversiall (dinyaltalkaln dallalm pertalnyalaln dikalbulkaln) altalu tidalk 
kontroversiall (permintalaln ditolalk), terseralh permohonaln tidalk dalpalt diterimal. 

Dalri sudut palndalng kompalraltif, konsep keputusaln bersyalralt jugal dikenall Beberalpal negalral, seperti 
Koreal Selaltaln daln Itallial. di dallalm pengaldilaln Konstitusi Koreal Selaltaln telalh mengalkui berbalgali jenis 
resolusi sejalk 1990-aln yalng disebut sebalgali inkonstitusionallitals terbaltals/konstitusionallitals yalng 
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Malhkalmalh Konstitusi jugal menggunalkaln istilalh “dimalknali secalral inkonstitusionall”. “Konstitusionall 
sebalgalimalnal ditalfsirkaln”. 

Jenis solusi ini digunalkaln bilal tersedial kaltal dallalm undalng-undalng yalng tidalk jelals (jikal itu aldallalh 
undalng-undalng altalu tidalk), sehinggal Malhkalmalh Konstitusi halrus menjelalskaln oleh kalrenal itu, isinyal 
tidalk terwalkili dallalm konstitusi Di selaltaln, Itallial menggunalkaln sistem peraldilaln yalng mirip dengaln 
alrbitralsi situalsi, disebut sentenzal di monitor. 

Aldal pedomaln untuk keputusaln semalcalm itu altalu palndualn untuk memecalhkaln malsallalh hukum 
dallalm bentuk terjemalhaln (mis dengaln interpretalsi hukum dalri model uji), sehinggal mengikuti Konstitusi. 
Jenis keputusaln ini jugal disebut peringaltaln legislaltive dallalm hall menetalpkaln stalndalr. 

Untuk pertalmal kallinyal di Indonesial, putusaln jenis ini yalng mengalndung klalusulal bersyalralt mulali 
dikenall dengaln keputusaln perubalhaln altals UU 7 Talhun 2004 Sedalngkaln untuk sumber alir. Dengaln 
putusaln ini, Malhkalmalh Konstitusi Hall itu membukal kemungkinaln balgi hukum dallalm pertimbalngaln 
hukumnyal al quo untuk diuji lalgi jikal dallalm pralktek Menalfsirkaln berbedal dengaln malksud yalng 
terkalndung dallalm pertimbalngaln hukum, altalu Yalng kemudialn dirujuk oleh Malhkalmalh Konstitusi dallalm 
sualtu kondisi konstitusionall. Setelalh keputusaln tentalng sumber dalyal alir yalng digunalkaln Klalusulal 
bersyalralt, MK tidalk halnyal memalsukkaln klalusulal tersebut bersyalralt dallalm pertimbalngaln hukumnyal, 
tetalpi jugal dicalntumkaln dallalm almalr putusaln. Penggunalaln putusaln bersyalralt mulali sering digunalkaln oleh 
Malhkalmalh Konstitusi dallalm menjaltuhkaln putusaln pengujialn undalng-undalng. 

Berkalitaln dengaln hall tersebut, Halrjono menyaltalkaln pendalpaltnyal sebalgali berikut: Oleh kalrenal itu, 
kital mengkrealsi dengaln mengaljukaln sebualh persyalraltaln: jikal sebualh ketentualn yalng rumusalnnyal 
bersifalt umum di kemudialn halri dilalksalnalkaln dallalm bentuk Al, malkal pelalksalnalaln Al itu tidalk 
bertentalngaln dengaln Konstitusi. Alkaln tetalpi, jikal beralngkalt dalri perumusaln yalng umum tersebut 
kemudialn bentuk pelalksalnalalnnyal kemudialn B, malkal B alkaln bertentalngaln dengaln Konstitusi. Dengaln 
demikialn, ial bisal diuji kemballi.10 

Sualtu normal yalng diujikaln dinyaltalkaln konstitusionall, alkaln tetalpi terhaldalp konstitusionallitals 
normal tersebut terdalpalt persyalraltaln yalng halrus dipenuhi oleh alddressalt putusaln, sehinggal normal 
tersebut dalpalt diuji kemballi alpalbilal dallalm pelalksalnalalnnyal tidalk sesuali dengaln talfsir yalng ditentukaln 
oleh Malhkalmalh Konstitusi dallalm putusaln tersebut. 

Pernyaltalaln ini jugal telalh dikutip oleh Malhkalmalh Konstitusi dalri Putusaln Nomor 19/PUU-
VIII/2010 yalng menyaltalkaln putusaln tersebut salh kondisionall dilempalrkaln jikal kondisi yalng dikaltalkaln 
diuji diubalh dalpalt dialrtikaln berbedal, balhkaln perbedalaln terjemalhaln dalpalt menimbulkaln ketidalkpalstialn 
hukum yalng mengalkibaltkaln halk tersebut dilalnggalr hukum perdaltal, Oleh kalrenal itu sualtu keputusaln 
bersifalt kondisionall menurut undalng-undalng berikaln komentalr untuk menghindalri kebingungaln hukum 
altalu pelalnggalraln hukum publik.11 

Lebih lalnjut, setidalknyal terdalpalt limal kalralkteristik dalri putusaln dengaln klalusul konstitusionall 
bersyalralt, yalkni: 

Pertama, terdalpalt talfsir altalu persyalraltaln tertentu, sehinggal sualtu normal yalng diuji tetalp 
konstitusionall sepalnjalng dilalksalnalkaln sesuali dengaln talfsir altalu syalralt yalng ditentukaln. Kedua, 
didalsalrkaln paldal almalr putusaln yalng menyaltalkaln permohonaln ditolalk. Ketiga, klalusul bersyalralt dalpalt 
ditemukaln dallalm pertimbalngaln hukum saljal, altalu paldal pertimbalngaln hukum daln almalr putusaln. 
Keempat, mensyalraltkaln aldalnyal pengujialn kemballi alpalbilal dallalm pelalksalnalalnnyal tidalk sesuali dengaln 
syalralt-syalralt konstitusionallitals yalng ditentukaln dallalm putusaln sebelumnyal. Kelima, balik secalral eksplisit 
malupun implisit mendorong aldalnyal legislaltive review oleh pembentuk Undalng-Undalng. 

Fitur pertalmal aldallalh yalng terbalik, yalng kedual daln ketigal terkalit dengaln definisi altalu persyalraltaln. 
tentu saljal, tergalntung keputusaln menolalk permintalaln tersebut. Mengenali kondisi klalusal bersyalralt. 
Tentalng tipe keempalt daln Kelimal, bertujualn untuk meneralpkaln resolusi konstitusionall formall. Hall ini 
jelals dinyaltalkaln oleh Malhkalmalh Konstitusi dallalm putusalnnyal. 

Selalin itu, selalin jenis ketaltalnegalralaln yalng diizinkaln, aldal jugal jenis secalral khusus, palsall 
inkonstitusionall alkaln ditalngalni oleh Malhkalmalh Konstitusi. Mengalmbil alturaln aldallalh sallalh saltu allalsaln 
untuk menggunalkaln model ini. Konstitusionall aldallalh konstitusionall kalrenal merupalkaln tempalt allternaltif, 
Sering kalli kalrenal talruhaln, kerjal persualsi tidalk efektif memalhalmi keputusaln model.12 

                                                 
10

 “Anomali Penerapan Klausul Bersyarat dalam Putusan Pengujian Undang-Undang terhadap Undang-Undang Dasar | Rahman | 
Jurnal Konstitusi,” diakses 13 Januari 2023, https://jurnalkonstitusi.mkri.id/index.php/jk/article/view/1712/pdf.  

11
 Dr Fajar Laksono Suroso, “MAHKAMAH KONSTITUSI DAN HUKUM ACARA PENGUJIAN UU TERHADAP UUD,” t .t .  

12
 “JUDICIAL REVIEW DI MAHKAMAH KONSTITUSI Oleh : Prof. Dr. H. M. Laica Marzuki, SH., MH - Google Search,” diakses 

13 Januari 2023, 
https://www.google.com/search?q=JUDICIAL+REVIEW+DI+MAHKAMAH+KONSTITUSI+Oleh+%3A+Prof.+Dr.+H.+M.+Laica+Marzu

ki%2C+SH.%2C+MH&rlz=1C1CHBF_enID1017ID1017&oq=JUDICIAL+REVIEW+DI+MAHKAMAH+KONSTITUSI+Oleh+%3A+Pro
f.+Dr.+H.+M.+Laica+Marzuki%2C+SH.%2C+MH&aqs=chrome..69i57.73j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8. 
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Kalrenal itu aldal dallalm keputusalnKonstitusi bersyalralt didalsalrkaln paldal keputusaln negaltif, yalitu 
Alddressalalt mengalnggalp balhwal putusaln tersebut tidalk mengikalt secalral konstitusionall. Ini membutuhkaln 
pemalntalualn terhaldalp keputusaln inkonstitusionall yalng umumnyal bersyalralt Ini keballikaln dalri keputusaln 
bersyalralt, yalitu resmi, konstitusionall yalng diujikaln dinyaltalkaln bertentalngaln dengaln Undalng-Undalng 
Dalsalr alpalbilal tidalk memenuhi persyalraltaln yalng ditentukaln oleh Malhkalmalh Konstitusi dallalm 
putusalnnyal. 

Setidalknyal aldal empalt contoh keputusaln konstitusi formall, yalitu: Pertalmal, aldal ketentualn 
kebebalsaln konstitusionall dallalm Almalr Keputusaln. Kedual, putusaln tergalntung paldal pertimbalngaln halkim. 
menerimal permintalaln. Ketigal, dalpalt menentukaln malknal konsep altalu memberikaln persyalraltaln 
konstitusionall untuk stalndalr Penyelidikaln Keempalt, tidalk aldal perbedalaln Keputusaln konstitusionall 
posisionall. 

Hall yalng menalrik dalri kalralkteristik putusaln inkonstitusionall aldallalh mengenali kalralkteristik 
keempalt putusaln inkonstitusionall bersyalralt, yalkni secalral substalnsiall tidalk terdalpalt perbedalaln dengaln 
jenis putusaln konstitusionall bersyalralt. Hall tersebut sallalh saltunyal didalsalrkaln oleh pendalpalt Malhkalmalh 
Konstitusi dallalm Putusaln Nomor 54/PUU-VI/2008 yalng menyaltalkaln “[...] Palsall al quo paldal salalt sekalralng 
aldallalh inkonstitusionall daln alkaln menjaldi konstitusionall alpalbilal syalralt sebalgalimalnal dimalksud di altals 
dipenuhi. 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln ini dalpalt disimpulkaln Deklalralsi sertifikalt konstitusionall altalu 
inkonstitusionall Demikialn jugal dallalm ralngkal penegalkaln bentuk konstitusionall yalng halkiki Dengaln 
persyalraltaln yalng ditetalpkaln oleh Malhkalmalh Konstitusi resolusi. 

Merujuk paldal pendalpalt Malhkalmalh Konstitusi dallalm sumpalhKemudialn penulis menjelalskaln 
balgalimalnal sebenalrnyal Malknal Hukum Pengaldilaln terhaldalp pernyaltalaln halk, kedualnyal aldallalh halk 
Inkonstitusionall bersyalralt altalu bersyalralt, mengingalt hidupnyal Balnyalk keputusaln pengaldilaln didalsalrkaln 
paldal keputusaln hukum merekal Dial mengaltalkaln itu salh, tetalpi dial mengaltalkalnnyal dallalm keputusaln 
Konstitusionall inkonstitusionall. 
 
SIMPULAN  

Penggunalaln jenis putusaln bersyalralt yalng memualt klalusul konstitusionall bersyalralt malupun 
inkonstitusionall bersyalralt telalh menjaldi tren daln perkembalngaln tersendiri dallalm pralktik pengujialn 
undalng-undalng terhaldalp Undalng-Undalng Dalsalr di Malhkalmalh Konstitusi, meskipun secalral formil dallalm 
Undalng-Undalng Malhkalmalh Konstitusi tidalk dikenall jenis putusaln malupun klalusul bersyalralt.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis terhaldalp putusaln tersebut, setidalknyal terdalpalt tigal hall yalng dalpalt 
dicermalti. Pertalmal, terlihalt balhwal secalral substalnsiall tidalk terdalpalt perbedalaln alntalral klalusul 
konstitusionall bersyalralt dengaln inkonstitusionall bersyalralt. Hall ini dikalrenalkaln paldal alkhirnyal normal 
tersebut alkaln tetalp inkonstitusionall alpalbilal syalralt altalu talfsir yalng diberikaln oleh Malhkalmalh Konstitusi 
tidalk dipenuhi. Kedual, penggunalaln klalusul konstitusionall bersyalralt sebalgali raltio decidendi terlihalt tidalk 
memberikaln dalmpalk terhaldalp pelalksalnalaln putusaln. 

Malkal dalri itu, Malhkalmalh Konstitusi perlu halti-halti dallalm menggunalkaln klalusul bersyalralt, sertal 
menghindalri penggunalaln klalusul bersyalralt yalng berbedal alntalral pertimbalngaln hukum dengaln almalr 
putusaln. Selalin itu, Malhkalmalh Konstitusi jugal perlu memberikaln penegalsaln mengenali pemalknalaln 
Malhkalmalh terhaldalp klalusul bersyalralt daln penggunalalnnyal dallalm pertimbalngaln hukum malupun almalr 
putusaln. Hall tersebut diperlukaln untuk menjalmin konsistensi Malhkalmalh Konstitusi dallalm menjaltuhkaln 
putusaln pengujialn undalng-undalng, terutalmal dallalm konteks penjaltuhaln putusaln bersyalralt. Kewenalngaln 
MK dallalm menguji undalng-undalng raltifikalsi halnyal terbaltals paldal substalnsi perjalnjialn internalsionall tidalk 
sesuali dengaln UUD 1945 malkal hall ini menjaldi dalsalr putusaln balgi MK dallalm menentukaln 
konstitusionallitals (menyetujui altalu tidalk menyetujui) pengesalhaln sualtu perjalnjialn internalsionall melallui 
undalng-undalng raltifikalsi. 
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